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ABSTRAK

Penelitian Anatomi Bakal Buah Bestra (Luffe evfindrica Roem.) welah dilakukan
dari Januari sampal Juli 2006 di Laboratorium Anatomi Tumbuhan, Jurusan Riologi,
I"akultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas. Objek penelitian
ditanam terlebih dahulu di sckitar Laboratorium Anatomi Tumbuhan, kemuodian dibual
preparal permanen dengan metode parafting dan penpamatan anatomi bakal buah
dilakukan secara deskriptif dari stadium awal (03cm), stadivm sedong (14 cm) dan
stadium akhir (2 em). Dari hasil penelitian didapatkan ginesium bestru tipe sinkarp yanp
terdiri dari tiga karpel dan tiga lokulus vang bersaty sejak awal pembentukan
(kongenital). Stilus terbagi tiga dengan tipe berongga, disusun oleh selapis epidermis
berpapils yang berbentuk segi empat. 10 - 15 lapis sel parenkim berbentuk isodiametris
dan berkas pembulub. Stigma juga terbagi tiga wvang terdini dari selapis epidermis
herpapila. 5 — 10 fapis sel parenkim berbentuk isodiametris, dan berkas pembulub. Ovari
tipe inferior vang disusun oleh sclapis epidermis berbentuk kubus, dan pada cpidermis
terdapat trikom tipe multiselular uniseriet. Korteks ovari disusun oleh 20 — 30 lapis sel
parenkim yang berbentuk heksagonal sampai isodiametris, Secarn sentripetal ukuran
parenkim semakin besar. Diantara sel-sel parenkim terdapat berkas pembuluh, ditemukan
berkes pembuluh tipe kolateral. Plasema tipe parictal dengan oval tipe anatropus
itegmik. Serat luffa adalah serat primer, berkembang di luar xilem {extra xilery fiber).
Panjang serat luffa pada stadium awal (0,3} berkisar 15,5 prm sampai 7143 2om, stadium
sedang {14 cm) panjangnya antara 9011 g2 mosampai 1964 g, dan stadiuom akhir (2
e b panjangnya berkisar 20003 gm osampad 21429 gm.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman Bestru (Lufa cylindrical Roemi} merupakan tanaman budidaya  yang
diamhbil buah dan seratnya, IH Sumalers barat tanaman bestru dikenal juga dengan
nama Pitulo Japang. Tanaman ini mempunyai batang memanijat serta buahnya vang
mengandung banvak serat sehingga dapat digunakan untuk spons (Pitojo, 1997),
Penvebaran tanaman ini cukup luas. mulai dari dataran rendah sampai daerab dengan
ketinggian 1000 mdpl. Tanaman ini dapat tumbuh subur alami di dacrah tropik.
subtropik dan temperata, Jumlah yvang melimpah ditemukan di dacrab Asia tropik
meliputi Malaysia, Thailand, Cina, India, Filipina dan Indonesia, babkan di Jepang,
Afrika, Karibia dan Brazil { Amerika Selatan) juga ditemukan (Rukmana, 2000,

Bestru dapat dimanfastkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti daun dan
buah muda dapat digunakan sebagai savuran dan obal-obatan, Menurut Departemen
Reschatan Republik Indonesia, bestru mengandung zat kimia xilosa. manosa,
galakian, saponin., vitamin A, Vitamin B, Vitamin C dan zat pahit lufein. Bush bestru
perguna untuk obat luka, memperlancar air susu ibu (ASE), peluruh air seni, pelurub
dahak. peluruh batuk dan obat pencahar. Sedangkan seral luffa biasa disunakan
untuk spons mandi dan spons mencuci, Selain sebagai alal pembersih, luffa juga
dimanisatkan schagai hiasan sederhanu ( bahan kerajinan) {Pitejo. 1997,

Bestru biasanya mulai berbunga setelab berumur tujuh minggu setelah
tanam. pada tiap individu tanaman dihasilkan bunga  uniseksual monocceus.
Slenurut Tjitrosoepomo (1990) bunga berumah satu (monoeceus) adalah tumbuhan
sang mempunyal bunga jantan dan bunga betina pada satn individu (satu batang

wumbuhan, Pada bunga betina ditemukan bakal buah. Bakal buah adalah bagian
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putik. vang membesar dan berkembang menjadi bush selelah tefadi penyverbukan
vang dukuli oleh pembuaban. Menurut Pitogo (1997} buah bestru tersolong boal
pepo yang tidak jauh berbeda susunanya denpan buab buni (heces), berbentuk
panjang lonjong mirip buah oyong (Luffa acutangela 1., tetapi permukazan buah rata
don tidak bersayap, Fahn {1992) mengatakan buah buni mempunyai ciri dengan
pertkarp biasanya tebal serta berair dan dapatl dibedakan tiga lapisan. eksokarp paling
lzar dan sering mengandung zat warna buah, mesokarp, yakni lapisan tengah vang
cukup tebal; dan endokarp. vakni lapisan paling dalam berupa selaput. Backer dan
Brink (1963) menyatakan bahwa pada bagian endokarp ini dapat ditemukan serat
(fiber), dan disebelab dalam serat buah ind dapat ditemukan sejumlab besar biji,
keeunikan buah bestru yang berlimpah serat sangat berbeda dibanding buakb-
buahan sayuran scjenis, seratnya biasa disebut luffa yang merupakan kerangka buah
bestru, Bentuk kerangka buah ini seperti anvaman jaringan yang memanjang dan
melingkar membentuk svatu ikatan yang sangat kuat, Serat Iuffa ini sudah lama
dikomersilkan namun bahan baku dari heffa telah tergeser oleh bahan sintetis berupa
spons schingga pemasarannya tidak berfanjut, Mengingat prospeknyva tidak kalzh
dibanding dengan sayuran sejenis. maka buah bestru kemungkinan dapat diangkal
menjadi mata dagang yang menguntungkan {Pitojo, 1997}, Untuk tujuan ini perl
didukung oleh pengetalman dasar temtang biolopi reproduksi. Dahlan (1993}
menyatakan pengetahuan dasar tentang biologi reproduksi tanaman meliputi struktur
pembungaan  dan bunga.  struktur dan histokimia  stigpma dan stilus,
mikrosporogenesis dan megasporogenesis, polinasi dan perkembangan ovarium
sebelum dan sesudah polinasi. Aspek yang tercakup dalam hiologi reproduksi ini
antara lam aspek pembungaan, vailu informasi tentang pola pembungaan. lama

wumbuhan berbunga dan perkembangan bagian-bagian bunga.
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Menurut Haslop-Harrison dan Shivanna (1977) ¢it, Pramesti (1991} ginesium
sebapai alat perkermbangbiakan betina memegang peranan penting dalam hinlogi
repradukst tumbuhan berbunga tetapi aspek strukturaliva secara mendalam masih
diahaikan. Menurat Fahn (19923 karpel atau ginesivm terdirt dari ovariam {bakal
buahl. stigma dan stilos, selanpuinya korpel akan akan berkembang menphasilkan
buah

Bakal buah bestru akan berkembang membentek buah, dan pada sam
perkembangan inl akan dibentuk organ-organ vang berperan mendukung buah. Tidak
semua organ vang dibenfuk langsung berperan tapt akan mengalami modifikasi pada
perkembangan setelah pembuahban. Diantara organ bakal bugh vang dibentuk adalah
serat. Menurut Suradinata {1998) serat berfungsi untuk pengokoh pada jJaringan dan
akan mengalami lignifikasi pada saat pentumbuhan sekunder. Perkembangan serat
lulla vang unik sangat menank untuk diteliti, dimana pembentukan serat (fiber) pada
bush bestru sanpat berbeda, hal ini terjadi karena kemungkinan asal terbentuknya
scrat bestru belum jelas. apakah berkembang diantara xilem (xilerg-fiber) atau
berkembang di luar xilem {extea xilerv-fiber).

Untuk mengetahu lebih banyak tentang tumbuohan bestru telah dilakukan
penelitian dan berbagai segi seperti anatomi bakal buahnya, Penelitian terdahulu
tentang bestru sebagian besar baru mengenai kandungan kimianva. Penelitian tentany
anatomi bakal buah dan serat luffa belumn dilakukan schingga perlu dilakukan

penelitian tentang anatomi bakal buah bestry ini.

1. 2 Perumusan Masalah

Rompasisi seral yang linggi pada buah bestru serta telab terbentuknya serat sejak
awal pembentukan buah merepakan suatu hal vang unik secara struktur anatomi

perkembangan tumbuhan, Perkembangan bakal buab bestru merupakan awal dari



pembentukan seral Juffa yang spesifik, untuk ity perlu diketabui struklur anatoms
bukal buzh serta perkembangan seratnya. Berdasarkan uraian sebelumnva, nuka
dapat dirumuskan masalah penelitian sehagai beriku ;

|. Bagaimanakah struktur anatomi bakal buah bestru?

2. Bagaimanakah perkembangan serat luffa bestru pada bakal buahnya?

berdasarkan rumusan pertanyaan ini telah dilakukan penelitian dengan judul

UAnatomi bakal bual bestru (L ovlindrica Roem, )™,

|. 3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan vang ingin dicapai dari penelitian adalal untuk mengetabui struktor anatomi
hakal buah dan perkembangan serat Luffa . Manfaat yvang diharapkan dari penclitian
ni adalah untuk menambah kbasanah flmu pengetahuan tentang pengetahuan
struktur anatemi bakal bush dan perkembangan serat uffa bestru (Liffa cvlindrica

Roem ) terutama dutujukan untuk masyarakat ilmiah dan para peneliti lainnya .
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V. KESIMPULAMN

[lari penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikuz :

(iinesium bestru tipe sinkarp yang terdiri dard tiga karpel dan tipa lokmlus.
Stilus terbagi tiga dengan tipe berongga vang disusun olch satu lapis
epidermis berpapila berbentuk sepi empal, jaringan parenkim sepuluh sampai
lima belas sl berbentuk isodiametris, dan diantaranva ada berkas pembaluh
Stigma bercabang tiga yang dilapisi oleh satu lapis epidermis berpapila, lima
sampal sepuluh lapis sel parenkim. dan berkas pembuluh.

Ovari tipe inferior, lersusun oleh selapis epidermis berbentuk kubus, pada
epidermis ditemukan trikom multiseluler umseriet. Korteks disusun oleh dua
pulub sampai tiga pulub lapis sel parenkim berbentuk heksagonal sampai
isodiametris vang diantaranya ditemukan berkas pembuluh tipe kolsteral
Secara sentripetal ukuran parenkim semakin besar. Plasenta tipe parictal
dengan ovul tipe anatropus hitegmik.

Serat |luffa termasuk serat primer vang berkembang dari prokambium,
terdapat di luar xilem (ckstra xilery fiber). Panjang serat luffa hakal buah

stadium awal (1.3 cm) berkisar antara 30.7 & m sampal 71.43 & m. stadium
sedang (1,4 cm) panjangnya  antara 90,01 gm sampar 1964 2m, dan
stadium akhir {2 ¢m) pamangnyva berkisar antara 200.5 0 m sampai 214.29
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